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ABSTRAK

Studi ini mengangkat sebuah tema tentang ‘“Mediasi Berbasis Adat Dalam
Penyelesaian Konflik Keluarga Pada Masyarakat Mandailing Natal” ditulis oleh
Halum Musthafa, NIM 2420040007 Prodi Hukum Keluarga Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Meskipun Kabupaten Mandailing Natal memiliki
jumlah perkawinan yang relatif tinggi, tapi tingkat perceraian di wilayah ini justru
lebih rendah dibandingkan daerah sekitarnya. Dalam konteks ini, mediasi adat yang
disertai dengan tradisi marangin sebagai mekanisme penyelesaian konflik rumah
tangga berbasis adat menjadi fenomena yang perlu dikaji terkait perannya dalam
mencegah perceraian, khususnya mengenai bagaimana proses pelaksanaannya,
apasaja nilai-nilai yang terkadung didalamnya serta bagaimana relevansinya dengan
prinsip penyelesaian konflik dalam hukum keluarga Islam. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan dengan pendekatan yuridis
sosiologis karena fokusnya adalah pada analisis terhadap praktik mediasi
tradisional/adat dalam masyarakat Mandailing Natal dan penilaiannya berdasarkan
hukum keluarga Islam. Penelitian ini menggunakan metode depth interview dengan
tokoh adat (hatobangon) sebagai informan utama yang didapatkan melalui teknik
Purposive Sampling. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, display
data kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Studi ini menunjukkan bahwa
mediasi adat dalam penyelesaian konflik keluarga di Kabupaten Mandailing Natal
dilaksanakan secara bertahap dan kekeluargaan, dimulai dari pelaporan
keluarga/kahanggi kepada Hatobangon, pemanggilan para pihak, pemberian nasihat
adat untuk meredam emosi dan membangun kesadaran bersama, hingga penerapan
marangin pada konflik serius dan pemantauan pasca kesepakatan. Mediasi adat
dinilai efektif karena sederhana, cepat, berbiaya rendah, sesuai dengan nilai lokal
serta mampu menyelesaikan konflik sekaligus menjaga keharmonisan keluarga dan
ketertiban sosial. Mediasi adat merupakan kearifan lokal yang mengintegrasikan nilai
sosial, adat dan budaya, agama, moral-emosional serta kekeluargaan, yang berfungsi
preventif dan solutif melalui musyawarah, pengendalian emosi dan keterlibatan
keluarga serta tokoh adat dan agama. Praktik ini selaras dengan ajaran Islam melalui
prinsip sulh, wasath dan tahkim, dengan orientasi pada islah dan pencegahan
perceraian serta al-gada sebagai jalan terakhir. Selain itu, mediasi adat juga
menginternalisasi prinsip-prinsip mediasi modern seperti informalitas, kesukarelaan,
kerahasiaan, biaya ringan dan solusi saling menguntungkan. Mediasi adat berfungsi
sebagai living law yang mengintegrasikan nilai hukum, adat dan sosial sekaligus
menjaga keharmonisan keluarga dan stabilitas masyarakat.

Kata Kunci: Mediasi Adat, Tradisi Marangin , Living law, Mandailing.
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ABSTRACT

This study raises the theme of “Customary-Based Mediation in Family Conflict
Resolution in the Mandailing Natal Community” written by Halum Musthafa,
Student ID Number 2420040007, Family Law Postgraduate Program, Imam Bonjol
State Islamic University, Padang. Although Mandailing Natal Regency has a
relatively high number of marriages, the divorce rate in this region is actually lower
than in surrounding areas. In this context, customary mediation accompanied by the
marangin tradition as a mechanism for resolving domestic conflicts based on customs
Is a phenomenon that needs to be studied in relation to its role in preventing divorce,
particularly regarding how it is implemented, what values it contains, and how it
relates to the principles of conflict resolution in Islamic family law. This study uses
qualitative field research with a sociological-juridical approach because it focuses on
analyzing traditional/customary mediation practices in the Mandailing Natal
community and assessing them based on Islamic family law. This study uses the
depth interview method with traditional leaders (hatobangon) as the main informants,
who were obtained through purposive sampling. Data analysis techniques were
carried out by reducing the data, displaying the data, and then drawing conclusions.
This study shows that traditional mediation in resolving family conflicts in
Mandailing Natal Regency is carried out in stages and in a familial manner, starting
with the reporting of the family/kahanggi to the Hatobangon, summoning the parties,
providing traditional advice to calm emotions and build mutual awareness, to the
application of marangin in serious conflicts and post-agreement monitoring.
Customary mediation is considered effective because it is simple, fast, low-cost, in
line with local values, and capable of resolving conflicts while maintaining family
harmony and social order. Customary mediation is a form of local wisdom that
integrates social, customary and cultural values, religion, moral-emotional values, and
kinship, which functions preventively and solution-oriented through deliberation,
emotional control, and the involvement of families and customary and religious
leaders. This practice is in line with Islamic teachings through the principles of sulh,
wasath, and tahkim, with an orientation towards reconciliation and divorce
prevention, and al-gada as a last resort. In addition, traditional mediation also
internalizes the principles of modern mediation, such as informality, voluntariness,
confidentiality, low cost, and mutually beneficial solutions. Customary mediation
functions as a living law that integrates legal, customary, and social values while
maintaining family harmony and community stability.

Keywords: Customary mediation, Marangin tradition, Living law, Mandailing.
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